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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan

Pengéjuan kapasitas usaha mikro, kecil, dan menengah kopi dan bandrek di Desa Wisata

Revisi. Patengan melalui pendekatan agroteknologi, sistem informasi, dan strategi

Penerimaan . . . .
manajemen guna meningkatkan daya saing usaha. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan model partisipatif melalui tahapan

Kata Kunci:

identifikasi kebutuhan, pelatihan dan pendampingan, serta pembentukan jejaring
kolaborasi. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan diskusi kelompok terarah. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman pelaku usaha dalam pengolahan produk,
pengendalian kualitas, pengemasan, pemasaran digital, dan pengelolaan usaha

UMKM,  Desa  Wisata,
Pengembangan Kapasitas,
Daya Saing Usaha

Keywords: yang lebih terstruktur. Selain itu, terbentuk kesadaran akan pentingnya kolaborasi
MSMEs, Tourism Village, . . .

. antar pelaku usaha dalam mendukung keberlanjutan ekonomi desa wisata.
Capacity Development,

Kegiatan ini menyimpulkan bahwa pendekatan pengembangan kapasitas yang
terintegrasi mampu memperkuat kesiapan dan daya saing UMKM kopi dan
bandrek serta mendukung pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi desa
wisata.

ABSTRACT

This community service program aims to enhance the capacity of coffee and bandrek micro, small, and medium
enterprises in Patengan Tourism Village through an integrated approach of agrotechnology, information systems, and
management strategies to improve competitiveness. A descriptive qualitative method with a participatory model was
applied through needs assessment, training and mentoring, and collaborative networking stages. Data were collected
through surveys, semi-structured interviews, observation, and focused group discussions. The results indicate improved
understanding among participants in product processing, quality control, packaging, digital marketing, and structured
business management. The program also fostered awareness of the importance of collaboration among business actors
to support the sustainability of the tourism village economy. It is concluded that an integrated capacity development
approach strengthens the readiness and competitiveness of coffee and bandrek enterprises while supporting
sustainable local economic development based on tourism village potential.

Business Competitiveness
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Pendahuluan

Desa Wisata Patengan yang terletak di Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung, Jawa Barat,
merupakan kawasan dataran tinggi Bandung Selatan yang memiliki potensi pariwisata alam dan
agrowisata yang sangat besar. Keindahan lanskap kebun teh, hutan lindung, serta keberadaan Situ
Patenggang sebagai destinasi unggulan menjadikan desa ini sebagai salah satu tujuan wisata utama di
wilayah Bandung Selatan. Selain daya tarik alam, Patengan juga memiliki kekayaan budaya lokal yang
tercermin dalam legenda, kearifan masyarakat, serta aktivitas ekonomi berbasis sumber daya lokal.
Seiring dengan meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata alam dan pariwisata berkelanjutan, desa
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wisata dipandang sebagai instrumen strategis dalam mendorong pembangunan ekonomi lokal berbasis
masyarakat(Dwi Agiyanti, 2023).

Meskipun memiliki potensi yang besar, Desa Wisata Patengan saat ini masih berstatus sebagai desa
wisata rintisan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pengembangan desa wisata masih berada pada
tahap awal dan memerlukan penguatan di berbagai aspek, khususnya pada kesiapan sumber daya
manusia dan ekonomi lokal. Tantangan utama yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan
destinasi wisata, tetapi juga pada aspek penguatan kapasitas pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat desa. UMKM berbasis komoditas
unggulan lokal seperti kopi dan bandrek memiliki peluang besar untuk berkembang seiring dengan
meningkatnya kunjungan wisatawan. Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa UMKM di
kawasan desa wisata umumnya masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi
produksi, sistem informasi, serta penerapan strategi manajemen yang terintegrasi (Sunarso et al., 2025).
Selama ini, penelitian maupun program pengabdian kepada masyarakat lebih banyak menitikberatkan
pada pengembangan destinasi wisata, promosi pariwisata desa, atau peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan. Sementara itu, upaya pendampingan yang secara khusus mengintegrasikan agroteknologi,
sistem informasi, dan strategi manajemen dalam rangka memperkuat daya saing UMKM desa wisata
masih relatif terbatas. Padahal, tanpa penguatan kapasitas UMKM secara sistematis, peningkatan
kunjungan wisata tidak secara optimal memberikan dampak ekonomi yang berkelanjutan bagi
masyarakat lokal. UMKM berpotensi hanya menjadi pelengkap aktivitas wisata, bukan sebagai aktor
utama yang memperoleh nilai tambah ekonomi secara signifikan(Rivalni et al., 2025).
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Gambar 1. Peta Persebaran Desa Patengan

Urgensi pelaksanaan pengabdian ini semakin kuat mengingat tuntutan persaingan usaha yang
semakin ketat serta perubahan perilaku konsumen yang menuntut produk berkualitas, konsisten, dan
mudah diakses secara digital. UMKM kopi dan bandrek di Desa Wisata Patengan dituntut tidak hanya
mampu menghasilkan produk berbasis kearifan lokal, tetapi juga mampu mengelola usaha secara
profesional, efisien. Tanpa adanya intervensi berupa pelatihan dan pendampingan yang terarah, UMKM
berisiko mengalami stagnasi usaha, rendahnya daya saing, serta ketergantungan yang tinggi terhadap
pola usaha tradisional yang kurang berkelanjutan (Satriawan, 2025).

Secara konseptual, kegiatan pengabdian ini berpijak pada pendekatan pengembangan kapasitas
(capacity building) dan community-based tourism (CBT) yang menempatkan masyarakat lokal sebagai
subjek utama pembangunan pariwisata. Integrasi agroteknologi dalam pengolahan kopi dan bandrek
diharapkan mampu meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk, sementara penerapan sistem
informasi dan pemasaran digital berperan penting dalam memperluas akses pasar dan meningkatkan
visibilitas UMKM desa wisata. Kebaruan kegiatan ini terletak pada pendekatan kolaboratif lintas disiplin
yang mengombinasikan aspek teknologi, manajemen, dan pariwisata secara simultan dalam konteks
desa wisata rintisan (Nurwahyuliningsih et al., 2024).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengembangkan kapasitas UMKM kopi dan bandrek di Desa Wisata Patengan melalui penerapan
agroteknologi, sistem informasi, dan strategi manajemen yang terintegrasi guna meningkatkan daya
saing usaha. Kegiatan ini menjadi penting untuk dilakukan karena tidak hanya mendukung penguatan
ekonomi lokal secara praktis, tetapi juga berkontribusi secara akademis dalam memperkaya model
pengembangan UMKM berbasis desa wisata yang berkelanjutan dan berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat.

Telaah Literatur

Pengembangan kapasitas UMKM merupakan salah satu strategi utama dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, khususnya di kawasan desa wisata. UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak
ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai penopang keberlanjutan sektor pariwisata melalui penyediaan
produk dan jasa berbasis kearifan lokal. Dalam konteks desa wisata, penguatan UMKM menjadi semakin
penting karena keberhasilan pariwisata tidak semata ditentukan oleh daya tarik destinasi, melainkan
oleh sejauh mana aktivitas wisata mampu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat
setempat(Harahap et al,, 2023).

Konsep pengembangan kapasitas (capacity building) menekankan pada peningkatan kemampuan
individu dan kelompok dalam mengelola sumber daya secara efektif, berkelanjutan, dan adaptif
terhadap perubahan lingkungan usaha. Dalam pengabdian kepada masyarakat, pendekatan ini relevan
karena tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan jangka pendek, tetapi juga pada pendampingan
berkelanjutan yang mendorong kemandirian pelaku UMKM. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
community-based tourism (CBT) yang menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam
pembangunan pariwisata, termasuk dalam pengelolaan usaha ekonomi produktif berbasis potensi
lokal(Setyawan et al.,, 2025).

UMKM kopi dan bandrek di desa wisata memiliki karakteristik yang erat dengan sektor pertanian
dan budaya lokal. Oleh karena itu, penerapan agroteknologi menjadi landasan penting dalam
meningkatkan kualitas, konsistensi, dan nilai tambah produk. Agroteknologi memungkinkan pelaku
UMKM untuk mengoptimalkan proses produksi mulai dari pengolahan bahan baku, pengendalian
kualitas, hingga efisiensi proses pascapanen. Beberapa studi menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi sederhana namun tepat guna dalam pengolahan hasil pertanian mampu meningkatkan
produktivitas dan daya saing UMKM berbasis agroindustri(Abbas, 2016). Namun, dalam praktiknya,
adopsi agroteknologi di tingkat UMKM desa masih terkendala oleh keterbatasan pengetahuan,
keterampilan, dan akses terhadap pendampingan teknis.

Selain aspek produksi, sistem informasi dan pemasaran digital menjadi faktor krusial dalam
meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital. Teori pemasaran digital menekankan
pentingnya pemanfaatan teknologi informasi untuk membangun komunikasi dua arah dengan
konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi biaya pemasaran(Sitompul et al.,
2025). Bagi UMKM di desa wisata, sistem informasi dan media digital tidak hanya berfungsi sebagai
sarana promosi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun citra produk lokal, mengelola data
pelanggan, dan pengambilan keputusan usaha. Studi terdahulu menunjukkan bahwa UMKM yang
mampu mengadopsi pemasaran digital secara efektif cenderung memiliki kinerja usaha yang lebih baik
dibandingkan UMKM yang masih mengandalkan pola pemasaran konvensional(Muna et al., 2025).

Strategi manajemen merupakan fondasi yang menentukan keberlanjutan UMKM dalam jangka
panjang. Manajemen usaha yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian keuangan,
serta pengelolaan sumber daya manusia menjadi prasyarat bagi UMKM untuk berkembang secara
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profesional. Teori keunggulan bersaing menyatakan bahwa UMKM perlu memiliki strategi yang jelas
untuk membedakan produknya dari pesaing, baik melalui kualitas, keunikan, maupun efisiensi biaya.
Namun demikian, berbagai program pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelaku UMKM desa
wisata umumnya masih menghadapi kelemahan dalam aspek manajerial, khususnya dalam pencatatan
keuangan, penentuan harga, dan perencanaan usaha(Ardiansyah, 2023).

Beberapa program pengabdian masyarakat yang telah dilakukan sebelumnya umumnya berfokus
pada satu aspek tertentu, seperti pelatihan produksi, pemasaran digital, atau manajemen usaha secara
terpisah. Pendekatan parsial tersebut dinilai belum sepenuhnya mampu meningkatkan daya saing
UMKM secara komprehensif, karena permasalahan UMKM bersifat multidimensional dan saling
terkait(Khoirunnisa, 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terpadu yang mengintegrasikan
agroteknologi, sistem informasi, dan strategi manajemen dalam satu kerangka pengembangan kapasitas
UMKM.

Berdasarkan telaah terhadap teori dan studi terdahulu, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
celah dalam program pengabdian masyarakat yang secara khusus mengombinasikan ketiga aspek
tersebut dalam konteks UMKM kopi dan bandrek di desa wisata rintisan. Kegiatan pengabdian ini
berupaya mengisi celah tersebut dengan mengadaptasi praktik-praktik terbaik yang telah terbukti
efektif, sekaligus menyesuaikannya dengan karakteristik dan kebutuhan lokal Desa Wisata Patengan.
Dengan landasan teoretis yang kuat dan berbasis pada hasil studi terdahulu, program ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi peningkatan daya saing UMKM serta keberlanjutan
ekonomi masyarakat desa.

Metode

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa metode yang
saling melengkapi guna memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi dan kebutuhan
UMKM kopi dan bandrek di Desa Wisata Patengan. Pertama, survei dan wawancara semi-terstruktur
digunakan pada tahap identifikasi kebutuhan untuk menggali informasi secara mendalam terkait profil
usaha, skala produksi, tantangan yang dihadapi, tingkat pemanfaatan agroteknologi, penggunaan
sistem informasi dan media digital, serta praktik manajemen usaha yang telah diterapkan. Wawancara
semi-terstruktur dipilih agar tim pengabdian memperoleh data yang terarah namun tetap fleksibel
dalam mengeksplorasi permasalahan spesifik yang dialami masing-masing pelaku UMKM(Munawir &
Erwina, 2025). Kedua, observasi langsung dilakukan untuk mengamati secara nyata proses produksi kopi
dan bandrek, teknik pengolahan bahan baku, pengemasan produk, pola pemasaran, serta pengelolaan
usaha di lapangan. Observasi ini penting untuk memverifikasi data hasil wawancara sekaligus
mengidentifikasi kesenjangan antara praktik usaha yang berjalan dengan standar pengelolaan usaha
yang ideal(Mokodompit, 2025). Ketiga, diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD)
dilaksanakan dengan melibatkan pelaku UMKM dan pemangku kepentingan desa untuk memfasilitasi
pertukaran pandangan, menyepakati permasalahan prioritas, serta merumuskan kebutuhan dan peluang
pengembangan usaha secara kolektif. FGD digunakan sebagai sarana membangun kesepahaman dan
komitmen bersama dalam pelaksanaan program pengabdian(Masyitah Meliyana et al., 2025).

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan
pendampingan yang dirancang secara tematik dan terintegrasi sesuai dengan permasalahan yang
ditemukan di lapangan. Materi pelatihan mencakup penerapan agroteknologi dalam pengolahan kopi
dan bandrek untuk meningkatkan kualitas dan konsistensi produk, pemanfaatan sistem informasi dan
pemasaran digital guna memperluas jangkauan pasar, serta penguatan strategi manajemen usaha yang
meliputi manajemen keuangan, perencanaan usaha, penentuan harga, dan pengembangan produk.
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Pendekatan pelatihan tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga berbasis praktik langsung
agar peserta mampu memahami dan mengaplikasikan materi secara nyata(Julita, 2025). Selanjutnya,
pendampingan dilakukan secara langsung dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa keterampilan
yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam aktivitas usaha sehari-hari serta untuk
membantu UMKM mengatasi kendala yang muncul selama proses implementasi.

Gambar 2. Focus Group Discussion

Selain aspek peningkatan kapasitas individu usaha, kegiatan pengabdian ini juga mencakup
pembentukan jaringan dan kolaborasi antar pelaku UMKM dan pemangku kepentingan desa. Kolaborasi
diarahkan untuk memperkuat jejaring pemasaran produk kopi dan bandrek, mendorong berbagi sumber
daya dan pengetahuan, serta membangun ekosistem usaha yang saling mendukung di lingkungan Desa
Wisata Patengan. Pembentukan jejaring ini dipandang penting karena daya saing UMKM tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan internal masing-masing usaha, tetapi juga oleh kekuatan kolektif dan
sinergi antar pelaku dalam satu kawasan desa wisata. Pendekatan kolaboratif ini diharapkan mampu
menciptakan keberlanjutan usaha serta meningkatkan daya saing UMKM secara bersama-sama, bukan
hanya pada level individu(Mario et al., 2024).

Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) "Pengembangan Kapasitas UMKM Kopi dan Bandrek
Berbasis Agroteknologi, Sistem Informasi, dan Strategi Manajemen dalam Rangka Peningkatan Daya
Saing” diikuti oleh 22 peserta, yang terdiri atas 5 orang akademisi sebagai fasilitator dan narasumber
serta 17 orang pelaku UMKM, petani, dan penjual kopi dan bandrek di Desa Wisata Patengan. Komposisi
peserta ini mencerminkan pendekatan kolaboratif antara akademisi dan masyarakat sasaran dalam
upaya peningkatan kapasitas UMKM berbasis potensi lokal.

Berdasarkan hasil survei awal, wawancara, dan observasi lapangan, diperoleh gambaran bahwa
sebagian besar UMKM kopi dan bandrek masih menjalankan usaha secara tradisional. Dari aspek
produksi, pengolahan kopi dan bandrek belum menerapkan standar kualitas yang konsisten, baik dari
sisi proses, pengemasan, maupun pengendalian mutu. Dari sisi pemasaran, sebagian besar pelaku usaha
masih mengandalkan penjualan langsung (offline) dengan jangkauan pasar yang terbatas pada
lingkungan desa dan wisatawan yang datang secara insidental. Pemanfaatan sistem informasi dan
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pemasaran digital masih sangat minim, sementara pencatatan keuangan dan perencanaan usaha belum
dilakukan secara sistematis.
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Gambar 3. Narasumber dan Pelaku UMKM

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap aspek pengembangan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu
mengidentifikasi target konsumen secara lebih jelas, membedakan segmen pasar lokal, wisata, dan
daring, serta menyesuaikan bentuk produk dan kemasan sesuai kebutuhan pasar. Selain itu, peserta
mulai memahami pentingnya branding produk melalui penamaan merek, desain logo sederhana,
pemilihan warna kemasan, serta pencantuman informasi produk seperti komposisi dan izin edar.

Pada aspek sistem informasi dan pemasaran, hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan
peserta mengenai pemanfaatan media digital, seperti penggunaan WhatsApp Business untuk katalog
produk dan komunikasi pelanggan, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Peserta
juga memperoleh pemahaman mengenai diversifikasi saluran penjualan, baik melalui penjualan
langsung, titip jual di toko oleh-oleh, maupun pemanfaatan marketplace dan layanan pesan antar. Dari
sisi manajemen usaha, peserta memahami pentingnya pengelolaan persediaan, pelayanan pelanggan,
serta pengendalian kualitas produk sebagai bagian dari sistem operasional usaha yang berkelanjutan.
Pembahasan
Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa pendekatan pengembangan kapasitas UMKM kopi dan
bandrek berbasis agroteknologi, sistem informasi, dan strategi manajemen memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan kesiapan pelaku usaha dalam menghadapi persaingan. Peserta
mulai memahami pentingnya standar kualitas produksi, segmentasi pasar, branding, serta pemanfaatan
media digital seperti WhatsApp Business dan media sosial untuk memperluas jangkauan pemasaran.
Dari sisi manajerial, terjadi peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan persediaan, pelayanan
pelanggan, dan pengendalian mutu sebagai bagian dari sistem operasional berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan konsep capacity building yang menekankan penguatan kompetensi
teknis dan manajerial sebagai fondasi peningkatan daya saing UMKM berbasis masyarakat(Ramadhani
et al., 2025). Kebaruan kegiatan ini terletak pada pendekatan yang terintegrasi dan kontekstual, di mana
aspek produksi, pemasaran digital, dan manajemen usaha dikembangkan secara simultan sesuai
karakteristik UMKM di desa wisata(Kartika et al., 2025). Pendekatan kolaboratif antar pelaku usaha dan
pemangku kepentingan desa juga memperkuat ekosistem usaha berbasis community-based
tourism(Fatihin et al., 2025).
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Gambar 4. Pendampingan UMKM

Sebagai penguatan dimensi keberlanjutan usaha dan lingkungan, kegiatan PKM juga
mengintegrasikan edukasi pengelolaan sampah organik rumah tangga melalui penerapan teknologi
tepat guna berupa composter sistem ember tumpuk. Permasalahan sampah organik domestik yang
berpotensi menimbulkan pencemaran dan emisi gas rumah kaca mendorong perlunya solusi sederhana
dan aplikatif di tingkat masyarakat (Hasyim et al., 2025). Sistem ember tumpuk dirancang secara vertikal
dengan mekanisme aerasi alami dan pemisahan lindi, sehingga memungkinkan proses dekomposisi
aerob berlangsung lebih efektif dan minim bau

Gambar 5. Composter Sistem Ember Tumpuk
Proses pengomposan dilakukan dengan mencacah sampah organik, menambahkan aktivator
mikroorganisme, serta menjaga keseimbangan bahan basah dan kering(Antu & Djamalu, 2019). Dalam
waktu +3-4 minggu, dihasilkan kompos padat dan pupuk organik cair yang dapat dimanfaatkan untuk
tanaman pekarangan. Implementasi ini berpotensi mengurangi volume sampah rumah tangga hingga
50-60% serta mendukung prinsip zero waste dan ekonomi sirkular.
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Integrasi penguatan UMKM dan pengelolaan lingkungan ini menunjukkan bahwa peningkatan daya
saing desa wisata tidak hanya ditentukan oleh aspek ekonomi dan manajerial, tetapi juga oleh praktik
usaha yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan(Bagus et al., 2025). Dengan demikian, model
PKM yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan kapasitas usaha, tetapi juga membangun
kesadaran ekologis sebagai bagian dari strategi pembangunan desa wisata yang berkelanjutan.
Simpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas UMKM kopi
dan bandrek berbasis agroteknologi, sistem informasi, dan strategi manajemen mampu menjawab
permasalahan utama UMKM desa wisata yang berkaitan dengan keterbatasan kualitas produksi,
pemasaran, dan pengelolaan usaha secara terpadu. Melalui pendekatan partisipatif yang mencakup
identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, serta pembentukan jejaring kolaborasi, pelaku UMKM
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan usaha yang berorientasi
pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan(Umi Rahmawati et al., 2025). Namun demikian, kegiatan
ini memiliki keterbatasan pada cakupan waktu pendampingan yang relatif singkat serta belum
optimalnya pengukuran dampak jangka panjang terhadap kinerja usaha dan perubahan perilaku
manajerial UMKM. Implikasi manajerial dari kegiatan ini menegaskan pentingnya penerapan strategi
usaha yang terintegrasi antara peningkatan kualitas produk, pemanfaatan teknologi informasi, dan
penguatan manajemen operasional sebagai dasar pengembangan UMKM di desa wisata(Kusumadewi,
2021). Sementara itu, implikasi teoretis dari kegiatan ini terletak pada pengisian celah praktik
pengabdian masyarakat yang selama ini cenderung bersifat parsial, dengan menawarkan model
pengembangan kapasitas UMKM desa wisata yang holistik dan kontekstual(Burhan, 2025). Berdasarkan
keterbatasan tersebut, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode
pendampingan, mengintegrasikan evaluasi berbasis kinerja usaha, serta menguiji secara lebih mendalam
hubungan antar aspek teknologi, manajemen, dan daya saing UMKM, terutama pada kondisi di mana
peningkatan pengetahuan belum sepenuhnya diikuti oleh perubahan praktik usaha sebagaimana
diharapkan.
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